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Abstract: Al-Qur'an that revealed to the prophet Muhammad
saw in not in one reading/recitation way, but in seven ways
according to Hadis: revealed with sab‘atu ahruf. Unfor-
tunately, Indonesian Muslim peoples did not know about
this. They only knew that Al-Qur'an from the beginning until
this time is based on Ashim’s reading way that transmitted
from Hafsh (d. 180 H).

Kata Kunci: Mushaf Yaman Selatan, Ashim, Hafsh, Nafi’
Qalun, sab'atu ahruf, dan Rasm Usmani.

AL-QUR’AN diturunkan kepada Rasulullah saw tidak dalam
satu macam bacaan saja, akan tetapi dengan beberapa
macam bacaan -dalam istilah Hadis disebut diturunkan de-
ngan sabafu ahruf Namun, kenyataan umat Islam uta-
manya bangsa Indonesia boleh dikatakan pada umumnya
tidak atau belum mengerti tentang hal ihwal macam-macam
bacaan Al-Qur'an ini. Mereka hanya mengetahui bahkan
mengira bahwa bacaan Al-Qur'an sejak awal diturunkan
hingga Rasulullah saw wafat adalah seperti yang dibaca
sekarang ini, yakni giraat Ashim menurut riwayat Hafsh (w.
180 H). Umat Islam Indonesia pada umumnya juga ber-
anggapan bahwa penulisan Al-Quran pada zaman Usman
ibn Affan yang ditulis oleh Zaid ibn Tsabit cs ke dalam be-
berapa Mushaf yang berjumlah enam buah ditulis sama.
Padahal menurut Jumhur Ulama diantara tujuan penulisan
Al Quran pada zaman Usman ibn Affan adalah mengayomi
dan melindungi macam-macam bacaan Al Qur'an yang di-
turunkan kepada Rasulullah saw yang sab'atu ahruf, sehing-
ga pedoman penulisannyapun, harus mengakomedasi

‘Penulis adalah dosen tetap pada Institut PTIQ Jakarta. Sekarang,
sedang menyelesaikan studi S3 pada Sekolah Pascasarjana (SPs)
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
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bacaan-bacaarf yang berbeda
yang tidak mungkin ditulis sa-
ma ke dalam enam buah
Mushaf (Mashahif Usmani-
yah).

Pola penulisan Al-Qur-
'an sejak masa Rasulullah
saw, pengkodifikasian di masa
Abu Bakar al-Shiddiq hingga
pembakuan tulisan di masa
Usman ibn Affan yang po-
puler dengan sebutan KHasm
Usmani, hingga permulaan
Bani Umayyah sekitar perte-
ngahan abad ke-1 H meng-
gunakan huruf Kufi kuna.
Bentuk hurufnya menyerupai
garis lurus tanpa baris dan
- titik, sehingga beberapa lam-
bang huruf yang sama ben-
tuknya sulit dibedakan. Seki-
tar 40 tahun sejak pembakuan
Mashahif Usmaniyah, timbul
upaya pembubuhan titik ter-
hadap Mushaf, tepatnya di
masa Bani Umayyah, khalifah
Mu’awiyah ibn Abu Sufyan
(w. 60 H). Beliau memanggil
Abu al-Aswad al-Du’ali untuk
menyusun tanda baca Mushaf
dan bahasa Arab.

Upaya pertama penyu-
sunan pembubuhan tanda ba-
ca Mushaf pada waktu itu
adalah bentuk titik kecil bulat
yang biasa disebut nagt al-
irab atau naqt al-harakah.
Perkembangan  selanjutnya
murid al-Du’ali, Nashr ibn
Ashim (w. 80 H) dan Yahya
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ibn Yamar (w. 89 H) mem-
bubuhkan #itik bertinta hitam
sebagai tanda baca pembeda
huruf yang dikenal dengan
istilah naqt al-ijam. Selanjut-
nya timbul upaya menyem-
purnakan,menambahkan, dan
memperbaikinya, khususnya
oleh murid-murid al-Du’ali,
sehingga tibalah ide meng-
ganti tanda baca (syak) dari
bentuk titk ke bentuk huruf
atau bagian huruf, dan hal ini
dilakukan oleh al- Khalil ibn
Ahmad al-Farahidi (w. 175
H). la menyempurnakan ha-
rakat yang dasar-dasarnya
telah dibuat oleh al-Du’ali di
mana sistem harakat yang
asalnya berbentuk titik diubah
menjadi berbentuk huruf atau
bagian huruf seperti yang di-
pergunakan hingga saat ini.
Pada awal abad ke-3 H
dalam rangka menjaga keo-
tentikan bacaan Al-Qur'an
vang diturunkan, para ulama
menyeleksi bacaan Al-Quran
yang beredar pada waktu itu.
Ibn Mujahid (w. 315 H) me-
milih bacaan Al-Qur'an yang
nilai sanadhya mutawatir dan
dinisbatkan kepada nama 7
tokoh ahli giraat yang masing-
masing disertakan 2 perawi,
yaitu : 1. Nafi', perawinya Qa-
lun dan Warsy, 2. Ibn Katsir,
perawinya al-Bazzy dan Qun-
bul, 3. Abu Amr, perawinya
al-Duri dan al-Susi, 4. Ibn
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Amir, perawinya Hisyam dan
Ton Dzakwan, 5. Ashim, pe-
rawinya Syu'bah dan Hafsh,
" 6. Hamzah, perawinya Khalaf
dan Khallad, dan 7. al-Kisai,
perawinya Abul Harits dan
Duril Kisai. .
Obyek tulisan ini adalah
‘mushaf kuna tulisan tangan
dari Yaman Selatan; terdiri
~ atas 10 jilid, namun tidak

lengkap -sebab .jilid VI yang -

berisi mulai surat al-Anfal
sampai dengan ‘surat Hud
tidak ada. Penulis naskah ini
bernama Sa'id... (tidak jelas)
Basalamah, tertulis pada bagi-
. an akhir jilid X, ditulis pada
-hari Rabu tanggal 27 Rajab
tahun 1295 H (Juli 1874 M),
- hingga saat ini berumur 130
tahun dan tersimpan di Mu-
seum Al-Qur'an Yayasan Pen-
didikan Al-Qur'an (YPA) Ins-
titut PTIQ Jakarta JI. Batan I/2
Pasar Jum’at, Lebak Bulus,
Cilandak, Jakarta Selatan. Se-
dangkan asal usul naskah se-
belumnya tidak diketahui se-
cara pasti. Kondisi naskah se-
cara umum dapat dikatakan
“bagus. Mushaf ini akan dikaji
dalam beberapa aspek, yaitu :

perwajahan, giraat, tajwid,
tanda wagaf, tanda baca, dan-
rasm.
Perwajahan

Kondisi jilidan naskah
sudah tidak asli lagi (me-
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ngalami penjilidan ulang).
Menurut petugas perpusta-
kaan, penjilidan ulang kira-
kira dilakukan pada 1970an
dengan warna kulit hijau daun
di atas cover tertulis S of &
dengan ukuran besar model
tulisan Kufi dan sangat bagus
berwarmna coklat. Namun,
ayat-ayat Al-Qur'an di dalam-
nya memakai tulisan Naskh.
Huruf, titik, dan harakat-

‘nya memakai tinta hitam, se-

dangkan tanda lainnya tinta
merah. Tidak didapati petun-
juk asal kertas atau cap kertas,
nomor halaman, nomor ayat,
maupun nama surat di hala-
man bagian atas. Akhir ayat
di-tandai dengan titk satu
agak besar dibanding titik
vang dipakai tanda baca hu-
ruf. Di pinggir halaman tidak
dijumpai iluminasi, pergantian
setiap surat atau juz tidak
dijumpai garis pembatas mau-
pun gambar.

Jumlah baris setiap hala-
man terdiri atas 8 (delapan)
baris, setiap pergantian surat
ditandai tulisan bertinta me-
rah yang berisi keterangan na-
ma surat termasuk surat Mak-
kiyah atau Madaniyah, jumlah
ayat, jumlah kalimat, jumlah
huruf, dan, urutan turun (nu-
zit)-nya, barulah ditulis lagi
Basmalah bertinta hitam seba-
gai tanda bahwa sesudahnya
adalah awal surat berikutnya.
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Setiap pojok bawah ba-
gian kiri pada setiap halaman
sebelah kanan tertulis lanjutan
lafal yang menjadi awal hala-
man berikutnya (halaman ki-
ri). Sedangkan setiap pojok
bawah bagian kiri pada setiap
halaman sebelah kiri tidak ter-
dapat sebagaimana pada ha-
laman sebelah kanan.

Setiap pergantian juz
ada tulisan merah miring dari
bawah serong ke atas dan ti-
dak di awal halaman, tidak di-
dapati tanda rukd’, nist hizb,
sulus, rubu’, sumun, maupun
tanda ayat Sajdah. Jenis tuli-
san naskah termasuk Naskh,
- walaupun penulisnya bukan
termasuk kaligrafer (khattsh
namun bentuk tulisannya cu-
kup jelas, merata, dan kon-
sisten.

Apabila ada ayat atau
lafal yang tertinggal dan dike-
tahui oleh penulisnya sendiri,
ayat atau lafal tersebut ditulis
di pinggir halaman atau ha-
laman bagian atas dengan
tinta sejenis, yaitu hitam.Pada
awal, pertengahan, atau akhir
Al-Qur’an tidak ada iluminasi
khusus apalagi istimewa seba-
gaimana umumnya penulisan
Al-Qur’an yang ditulis seorang
kaligrafer (khattaf. Pada per-
tengahan Al-Qur'an tidak ada
tulisan ey, Setiap akhir
jilid yang kebetulan juga pasti
akhir surat, tanda akhir
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ayatnya diberi tanda titik tiga
merah, dan ada tulisan tam-
bahan bertinta merah yang
berbunyi 4y, iy edaall St Gt
Malt J.ai...u dat Lo @ SO I
bl Gy @ andiy ododt STl

Di akhir Al-Qur’an sebe-
lum tulisan & 34w ... dst., ter-
dapat tulisan tambahan £ ,
SLASS JaeY Yusy Baw &l auls”
el ciT-“ 5. Sedangkan
sesudah tulisan &t 3w ... dst.,
terdapat penjelasan selesainya
penulisan Al-Qur'an dengan
tinta hitam yang berbunyi o\s”
£ Cimaall Us 22l o g 1,40
Di bawahnya lagi terdapat
tulisan el ¥ pa ooty alldt
W ooy 3. 1295 ae
4»» dan di bawahnya lagi
terdapat tulisan nama penulis
vaitu : edel ... e,

Mushaf Yaman Selatan
vang terdiri atas 10 jilid ini, te-
bal dan tipisnya tidaklah sa-
ma. Namun, panjang dan le-
barnya sama, yaitu 22 x 17
cm. dilid I tebalnya 3,5 cm
tertulis dari surat al-Fatihah-
Ali Imran. Jilid 1l tebalnya 2,3
cm tertulis dari surat al-Nisa'-
al-Maidah. Jilid Il tebalnya
2,5 cm tertulis dari surat al-
An'am-al-Araf. Jilid IV tidak
ada atau hilang, berarti tertulis
surat al-Anfal-Hud. Jilid V
tebalnya 3 cm, tertulis dari
surat Yusuf-al-Kahfi. Jilid VI
te-balnya 3,5 cm tertulis surat
Maryam-al-Syu’ara’. Jilid VII
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tebalnya 3 cm .tertulis dari
surat al-Naml-al-Tur. Jilid VIII
-tebal-nya 2,7 cm tertulis dari-
surat Yamn-alJatsnyah dilid -
IX tebalnya. 2,5 cm tertulis
dari surat al-Al'iqaf-al'-Hasyr.
- dilid X tebalnya 2,6 cm tertulis
_ dari -surat al-Mumtahanah-al-
- Nas. )

Pergantian juz per juz ti-
dak ada ketentuan harus po-
jok kanan atas-di halaman kiri
atau kanan, tetapi di mana
- saja, mungkin di tengah. Se-
- tiap pergantian juz diberi tan-
da titik  tiga bertinta merah
dan di pinggirnya ada tulisan

merah bilangan juznya, misal- ~

nya g ¢ 3 al ) ¢ dan se-

terusnya.

Qiraat

Mushaf ini tidak meng-
gunakan giraat Ashim riwayat
Hafsh seperti yang dikenal
umat Islam Indonesia saat ini,
akan tetapi ditulis menurut gi-
_raat Nafi' riwayat Qalun. Hal
ini dapat diketahui dari data-
data penulisan yang ada di
dalamnya, misainya lafalell
pada surat al-Fatihah ditulis
dengan & yakni tanpa alif
setelah mim.' Lafal &’e3%; &)
pada surat al-Baqarah ditulis
dengandysy Uy vaitu va’
mudara’ah berbaris dammah,
kha' berbaris fathah, dan se-
sudahnya isbat alif, sedang—
. kan da/berbaris kasrah.? Lafal
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oS pada surat _al-Bagarah
dititlis dengan oyi&: yakni va'
mudaraah berbaris dammah,
kaf berbaris fathah, dan  Zal
bertasyd‘d’ Lafal u—-al-.a-“) pa-
da surat al-Bagarah ditulis
dengan =Gy yakni sesudah

“ba' tidak ada hamzah.! Lafal

) pada surat

e atau

‘manapun ditulis dengan <3
"atau ¢,

e yakni ya’ diganti
hamzah® Lafal G vy pada
surat  al- Baqarah ditulis
dengan lﬂ,.o Wy vakni di
antara dua ‘waw ada hamzah
berbaris fathah, sedang shad
tidak berfasydid® Lafaliye .y
pada surat Ali Imran ditulis
dengan 'y ,Lyakni tanpa waw
sebelum sin’ Lafal G
pada surat al-Kahfi ditulis
dengan U_¢ V> yakni damir
mufradah muannasah gbhai-
bah ditulis dengan damir tas-
niyah muannasah ghaibah.®
Lafal - ,4{ dalam surat al-
Ikhlas ditulis dengan 3-f 5:5
yakni sesudah kaf tertulis
dengan hamzah, bukan waw
sebagaimana, riwayat Hafsh.’
Bacaan J| < tidak seperti
bacaan Hafsh, sebab oleh Qa-
lun pada Mushaf ini Aamzah
kedua dijbdakan dengan
waw. Oleh karena itu pada
Mushaf ini, di bawah hamzah
kedua diberi tanda waw kecil
berwarna merah.'” Pada se-
tiap ada, mlm Jama’, misalnya

padadysh i - 027 raisb g di
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atas mim jama‘yang ada tan-
da sukin berwarna hitam, di
bawahnya sedikit ada tanda
dammah berwarna merah. Ini
menunjukkan bahwa mim ja-
ma’ tersebut boleh dibaca de-
ngan 2 wajah, vaitu sukidn
mim jama' dan silah mim ja-
ma’ Di antara tokoh giraat
yang mempunyai 2 wajah
bacaan hanyalah Qalun."
Pada halaman tertentu
terdapat tulisan berwarna me-
rah yang menjelaskan giraat
selain Qalun. Pada umumnya

menjelaskan giraat Abu Amr -

tanpa merinci apakah untuk
riwayat al-Duri atau al-Susi.
- Namun, menurut hemat pe-
nulis bahwa penjelasan di da-
lam Mushaf ini adalah untuk
nwayat al-Duri. Contoh lafal
r.h S - J_Jlg.ﬁ 9 dan Lg_—-d Jt
dijelaskan untuk bacaan Abu
Amr, yaitu ‘..a A - I
dan L3 namun ada
kejanggalan pada lafal oL
tidak diberi penjelasan untuk
bacaan Abu Amr di mana
seharusnya andaikata penulis
Mushaf ini konsisten tentu
diberi penjelasan bacaan Abu
Amr yaitu }a—s. Anehnya
untuk lafal semisal “uf o
dan i ; 1S juga tidak diberi
penjelasan untuk Abu Amr
yang dlbaca al-Iméalah, contoh
lain G4 juga tidak diberi
penjelasan untuk bacaan Abu
Amr vyaitu al-Taqlil.
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Apabila dikatakan bah-
wa penjelasan di dalam Mus-
haf ini adalah hanya untuk
bacaan Abu Amr untuk ri-
wayat al-Duri juga tidak sepe-
nuhnya benar sebab untuk
lafal 3" ,a.-..o dan L&' ,as' y di
akhir surat al-Bagarah di
samping dijelaskan untuk al-
Susi' yang membaca /dgham,
juga untuk al-Duri yang mem-
baca dengan 2 wajah yaitu
Izhar dan Idgham.

Dari contoh data temu-
an penulis yang demikian, ku-
at dugaan bahwa penulis nas-
kah Mushaf ini tidak begitu
ahli dalam masalah ilmu gira-
al, akan tetapi sekedar me-
ngenal saja. Atau boleh jadi-
lingkungan masyarakat pada
waktu itu sudah mulai kurang
memperhatikan  keberadaan -
macam-macam qiraat Al-
Qur'an yang mutawatir.

Nafi' (w. 169 H) adalah
salah satu tokoh ahli giraat
sabah. Nama lengkapnya
adalah Nafi' ibn Abdurrahman
ibn Abu Nu'aim al-Laitsi. la
lahir di Isfahan pada 70 H
dan berguru tentang bacaan
Al-Qur'an kepada lebih dari
70 orang yang berstatus Ta-
bi'in. Ketika pergi ke Madinah
al-Munawwarah, menetap di
sana hingga akhir hayatnya,
selama 70 tahun menjadi gu-
ru giraat Al-Qur'an. Mata ran-
tai sanad guru Nafi' yang ba-
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nyak di antaranya Abdurrah-
man ibn Hurmuz, Abdurrah-

man dari Abdullah ibn Abbas,

Abdullah dari Ubay ibn Ka'ab,
dan Ubay dari Rasulullah saw.

- Adapun salah satu dari -
2 orang' perawi yang terke--

nal adalah Qalun (lahir 120 H
dan.wafat 220 H). Lengkap-
nya adalah Abu Musa Isa ibn

Mina, dengan nama /agab (ju-
lukan) -Qalun: yang : diambil -

dari bahasa Romawi yang be-
_ rarti bagus karena bagus- ba-
caan Al-Qur'annya. la menga-
jar dan menjadi guru giraat

Al-Qur'an di Madinah -al-Mu-

- nawwarah sebagai penerus
-~ gurunya.

Tanda Baca®

‘Untuk mengetahui tanda
baca Mushaf ini akan dicer-
mati satu persatu, yaitu :

Harakah Fathah
_‘Harakah fathah yang di-
- gunakan pada naskah Mushaf

kuna dari Yaman Selatan pa-

da umumnya sama dengan
tanda baca® harakah fathah
yang digunakan al-Khalil pada
zaman Tabi'in dahulu, yaitu
berbentuk alif miring di atas
huruf ('), termasuk di atas lafal
Jaldlah (&). Tegasnya, sama
seperti yang dipakai oleh ce-
takan Al-Quran ala al-Ha-
ramain, bukan seperti Mushaf
- standard Indonesia. Walau-
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pun ada yang agak aneh,
yaitu ketika penulis mencari
tanda fathah berdiri semisal di
atas mim-nya .+ atau di

‘atas kafnya 4 tidak di-

jumpai. Tanda baca di sana
justru. tetap memakai fathah

biasa (alif miring) di atasnya

dan di atasnya lagi ada tanda
mad (~), sedang di belakang
fathah ada tanda sukdn, yang
disukdn ini adalah alifnya
yang tidak tertulis.

Harakah Kasrah

Harakah Kasrah vyang
di-gunakan ya’kecil tanpa titik
atau lebih tepatnya a/if miring
dibawah huruf (.). Namun, ti-

dak didapati kasrah berdiri

untuk menunjukkan hukum
mad tabii. Artinya kapan hu-
ruf ber-harakah kasrah dibaca
panjang atau tidak panjang
jika pembaca Al-Qur'an tidak
belajar kepada guru terperca-
va tentu tidak tepat bacaan-
nya.

Harakah Dammah
Harakah dammah da-
lam naskah dilambangkan
waw kecil di atas huruf (*).
Namun, tidak didapati hara-
kah dammah terbalik yang
menunjukkan hukum mad
tabii. Dengan demikian ka-
pan huruf ber-harakah dam-
mah dibaca panjang atau

tidak jika pembaca Al-Qur'an
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tidak berguru - kepada guru
ter-percaya tentu tidak tepat
bacaannya.

Sukun dan Tasydid

Pada akhir abad II H al-
Khalil membuat tanda baca
sukin berasal dari bentuk ke-
pala # tanpa titik, diambil dari
kata_s.s> yang berarti ringan,
sebagian ahli rasm yang lain
membuat tanda sukdn de-

ngan huruf ha' (). Sedang--

kan untuk tanda baca fasydid
diambil dari bentuk kepala
huruf > tanpa titlkk di atas
huruf yang melambangkan
adanya dobel suara di mana
- huruf pertama sukdn dan hu-
ruf kedua hidup. Bentuk fasy-
did ( ~ ) tersebut berasal dari
huruf pertama kata i1t atau
L4s = penyangatan.

Pada
(obyek tulisan ini) tanda su-
kin dipakai lambang huruf
ha' kecil (o) dibubuhkan di
atas huruf dan untuk tanda

tasydid dipakai lambang ke-

pala huruf syin dibubuhkan di-
atas huruf.

Tanwin

Tanda baca fanwin pada
naskah ini boleh dikata sama
persis dengan masa al-Khalil
maupun dengan cetakan ma-

sa kini, yaitu dobel fathah se-

bagai fathah tanwin ( ° ),
dobel kasrah sebagai kasrah
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tanwin (,) dan dobel dammah
sebagai dammah tanwin ().

Hamzah Wagal dan Qata’
Al-Khalil memilih tanda
baca huruf hamzah dengan
bentuk kepala huruf ¢ . Dasar
penentuannya karena kedeka-
tan makhraj suara antara ke-
dua huruf tersebut."* . . :
Untuk mengetahui ham-
zah gata’ pada Mushaf Ya-
man dipakailah tanda kepala
Ain (¢) dibubuhkan di atas
huruf a/if (1). Sedangkan ham-
zah wasal memang agak aneh
apabila dibandingkan tanda
vang dipakai pencetakan
Mushaf masa kini yaitu, ke-
pala huruf - dibubuhkan di
atas huruf alif dan tepat di
atasnya lagi ada harakah fat-
hah, dammah, dan kasrah
bertinta merah. Hal demikian
untuk menunjukkan bahwa
lafal yang di awali hamzah
wasa/ apabila memulai baca-
an (jbtida) dari padanya ha-
ruslah memakai harakah yang
bertinta merah tersebut.

Tajwid

Setiap hukum bacaan
dalam ilmu 73jwid pada Mus-
haf Yaman Selatan diberi tan-
da yang berbeda-beda, misal-
nya ada tanda & berwarna
merah menunjukkan hukum
bacaan izhar halq.t atau izhar
syafawi, mlsalnya ,..h:— Liis di
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atas harakah dammah tanwin
ada tanda tersebut. Hanya sa--
ja tanda tersebut untuk hu-
kum izhar syafawi hanya di-
bubuhkan pada hukum izhar
syafawi yang ketika ada mim
mati () bertemu waw atau. fa;
misalnya Y} r'd"‘ - i) p-"-f
di mana di ‘atas mim mati
diberi tanda tersebut.

Tanda ¢ berwarna me-
rah menunjukkan hukum ba-
caan idgham b1 _ghunnah mi-
sal-nya s -

m o0 = R Ge - gy di
rhana di atds Zariwin atau nun
mati dibubuhi tanda tersebut
atau menunjukkan hukum ba-
caan ld ham mimi, misalnya

di mana di atas mim
mah terdapat tanda tersebut.

Tanda (+ berwarna me-
rah menunjukkan hukum ba-
caan ldgham bila _ghunnah
mlsalpya Ja,ua - VL.UJ. -
$» ¥ Uy di mana di atas Aun
mati atau fanwin ada tanda
tersebut.

Tanda < berwarna me-
rah menunjukkan hukum ba-
caan, iqlab, misalnya - ,'_,.

,.ill, 1> di mana di atas
nun mati dan fanwin ada tan-
da tersebut.

Tanda  berwama me-
rah menunjukkan hukum ba-
caan ikhfa’, misalnya - r.‘:f
B2 AT - ,,Jf dan lain-lain,
di atas nun mati atau fanwin
ada tanda tersebut.
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Tanda + berwarna me-
rah dan di bawahnya ada tan-
da r yang juga bertinta merah
untuk menunjukkan hukum
bacaan ikhfa' syafawi, misal-
nya s sse o Uy yang mana di
atas mim mati ada tanda ter-
sebut.

Huruf mad waw dan ya
sama dengan Al-Qur'an Stan-
dard Indonesia, yaitu waw su-

’

kidn yang sebelumnya ber-

harakah dammah dan ya’ su-

kin yang sebelumnya hara-

kah kasrah. Keanehan dida-
pati pada huruf mad alif yang
biasanya tidak ada tanda apa-
pun, sedang pada naskah
Mushaf Yaman justru ada tan-
da sukin di atas alif

Tanda mad jaiz munfasil
diberi tanda ~ dengan warna
merah, mlsalnya G ,lb -J; ,.’f G
o ,f $4gw - vang mana di
atas huruf mad alif waw atau
ya’ada tanda tersebut.

Tanda mad wajib mutta-
si/ diberi tanda ~ dengan war-
na | hitam, misalnya c@ - b

% of -, yang mana di atas
huruf mad ada tanda tersebut.

Tanda Waqaf

Dari segi tanda wagaf,
Mushaf Yaman ini tidak
menggunakan rumus tanda
waqaf sebagaimana Mushaf
pada cetakan masa kini, tetapi
menggunakan tanda singka-
tan dari macam tingkatan wa-
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qgaf ikhtivari, yaitu fam, kafi,
dan hasan.'* Sedangkan un-
tuk macam wagaf gabih dan
aqgbah tidak memakai tanda.

Adapun contoh pema-
kaian tanda wagaf di sana
adalah sebagai berikut, yaitu,
tanda < dipakai untuk wagaf
tam, yakni waqgaf pada akhir
pembicaraan  yang
sempurna dan tidak ada sang-
kut pautnya dengan kalam/
pembicaraan sesudahnya dari
segi lafal maupun makna,
misalnya akhir ayat ¢y <l
. Maka di akhir ayat
tersebut dan yang semisal, pa-
da Mushaf Yaman Selatan
‘ada tanda wagaf <.

Tanda —s” dipakai untuk
wagqaf kafi, yakni waqgaf pada
akhir pembicaraan yang su-
dah sempurna, akan tetapi
masih ada hubungan pembi-
caraan/ kalam sesudahnya.
Tegasnya, masih satu pembi-
caraan. Mlsalnya waqaf pa-
da :}J Lu] - ) L::N
O’y Myang mana di akhir-
nya ada tanda wagaf —s".

Tanda 7 dipakai untuk
wagqaf hasan, yakni wagafpa-
da akhir pembicaraan yang
sempurna, akan tetapi masih
ada hubungan makna mau-
pun lafal dengan kalam sesu-
dahnya, misalnya waqaf pada
e o>, yang mana pada
Mushaf Yaman di akhir ayat
ini ada tanda wagaf-.
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Rasm
Dari segi rasm, Mushaf

‘Yaman. ini - dapat dikatakan

tidak menggunakan Rasm Us-
mani, Walaupun tidak dapat
dikatakan 100% sebab di sa-
na-sini masih ada juga yang
memakai Rasm Usmani. Con-
toh lafal-lafal yang tidak me- -
makai Kasm Usmani, misal-
nya penulisan £ dan =
(bentuk- ma’rifat dan nakirah)
di manapun berada ditulis
dengan S dan w7, yakni
dengan isbat alif setelah ta’'®
Penulisan &3l ditulis de-
ngan &0 ", yakni tanpa zi-
vadah alif sebelum huruf zal."”
Penuhsan e of ditulis de-
nganeys % of, vakni huruf ham-
2ah sesudah waw tertulis de-
ngan tanpa bentuk a/if'® Pe-
nulisan cnlad (Jama’ muzakkar
salim) ditulis dengan W),
yakni tertulis dengan mene-
tapkan alif pada ain.'” Penu-
lisan 0,42 ditulis dengan
oses\syakni tertulis dengan Js-
bat alif sesudah kha'’® Penu-
lisan  ~Z¥  ditulis  de-
ngan >~i.Y, yakni dengan
dobel ya' Seharusnya menu-
rut disiplin ilmu Rasm Usmani
bila ada 2 (dua) ya’ bertemu
dalam satu kata, maka salah
satu Ya’dibuang.! Penuhsan
va' nida) semisal L - sz
ditulis dengan 5l - i,
yakni ditulis dengan isbat allf
sesudah va’ nida; seharusnya
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menurut disiplin ilmu Kasm
alif di sana harus dibuang.
Namun, yang aneh penullsan
ya' nida’ pada, ditulis Gl
vakni sesuai dengan ilmu
Rasm Usmani, sebab huruf
hamzah berbentuk kepala ain
() adalah sebagai tanda baca
dan bukan Rasm.?* Penuli-
sanJJ! » ditulis dengan J.Ui

yakni dlfulls dengan doble hu-

ruf /am. Seharusnya menurut’

disiplin ilmu Rasm Usmani,
bila lafal j§ dimasuki J! salah
satu /am harus dibuang.”’ Pe-
nulisan % pada £_{ sl
surat al-Dzariyat fertulis de-
ngan ., padahal seharus-
nya menurut disiplin ilmu

Rasm harus ada ziyadah va'.

vakni harus dobel ya’** Penu-
lisan semua tempat o,
di selain surat Fushshilat ayat
12 seharusnya menurut Kasm
Usmani tertulis dengan mem-
buang alif sesudah mim mau-
pun waw. Namun, pada Mus-
haf Yaman ini tertulis dengan
isbat alif sesudah waw di se-
mua tempat dalam Al-Qur-
an.” Penulisan ( ) dan tanda
mad ( ~ ) bertinta merah
untuk lafal yang mempunyai
hukum mad jaiz munfasil dan
diberi atau ditukar dengan
tanda baca sukin (') dan
tanda mad ( ~ ) bertinta hitam
untuk lafal yang mempunyai
hukum mad fabij, mlsalnya
pada lafal ;\J;_n -u; i, di
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atas harakah fathah-nya hu-
ruf —» dan ¥, ada tanda su-
kin dan tanda mad tersebut.
Agak aneh memang bila di-
bandingkan dengan tanda ba-
ca cetakan Mushaf masa-kini.
Dari kenyataan penuli-
san lafal-lafal tersebut, dapat

. disimpulkan bahwa penulis

Mushaf kuna ini tidak me-
ngerti tentang ilmu Aasm Us-
mani, bahkan kuat dugaan
bahwa masyarakat Islam pada
waktu itu sudah tidak mem-
perhatikan lagi ilmu langka
tersebut. Padahal kalau boleh
berkomentar penulis dan ma-
syarakatnya masih termasuk
kategori bangsa Arab.
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